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Kota Palembang yang menjadi ibukota Sumatera Selatan memiliki banyak seni 

pertunjukan lokal. Tetapi, masih kurang gedung pusat seni pertunjukan 

tradisional untuk melestarikan budaya tradisional tersebut. Oleh karena itu, 

konsep desain dari gedung ini adalah menginterpretasikan kembali tradisi 

budaya lokal ke dalam bangunan dengan fungsi yang modern. Dalam hal ini 

filosofi arsitektur rumah Limas diinterpretasikan untuk fungsi tersebut. Filosofi 

arsitektur rumah Limas diterapkan pada penataan tapak, desain bangunan, 

struktur dan utilitas. Sebagaimana filosofinya, bangunan berada pada lahan di 

tepian sungai dan berorientasi utama menghadap Sungai Musi. Pada penataan 

bangunan didasarkan pada hirarki rumah Limas yang disebut kekijing 

(tingkatan lantai) dengan tingkatan utama berupa Gegajah yang difungsikan 

sebagai ruang pertunjukan. Bangunan dirancang dengan menerapkan arsitektur 

rumah Limas untuk fungsi bangunan pusat seni pertunjukan sehingga terdapat 

beberapa penyesuaian konsep desain. Penyesuaian tersebut seperti pada konsep 

arsitektur digunakan beberapa detail ornamen ukiran khas Palembang, 

penggunaan material kayu, dan pewarnaan emas baik pada interior maupun 

fasad bangunan. Penyesuaian desain lainnya berupa penyesuaian terhadap 

bangunan tepian sungai sehingga pada konsep struktur rumah panggung tetap 

diterapkan pada bangunan ini dan area bawah panggung dimanfaatkan sebagai 

ruang komunal bagi pengunjung. Selain itu, bentuk penyesuaian bangunan 

tepian sungai juga diterapkan konsep sistem utilitas limbah yang menggunakan 

sistem lahan basah buatan agar kelestarian lingkungan sekitar terutama Sungai 

Musi tetap terjaga. 

Kata Kunci: Seni Pertunjukan, Tradisional, Interpretasi, Rumah Limas, Palembang  
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Palembang, which is the capital of South Sumatra, has many local performing 

arts. However, there is still a lack of a traditional performing arts center 

building to preserve this traditional culture. Therefore, the design concept of 

this building is to reinterpret local cultural traditions into a building with a 

modern function. In this case the architectural philosophy of the Limas house is 

interpreted for this function. The architectural philosophy of the Limas house is 

applied to site arrangement, building design, structures and utilities. As its 

philosophy, the building is on land on the river bank and is oriented primarily 

facing the Musi River. The building arrangement is based on the Limas house 

hierarchy called kekijing (floor level) with the main level being Gegajah which 

functions as a performance space. The building is designed by applying the 

Limas house architecture to the function of the performing arts center building 

so that there are some adjustments to the design concept. Such adjustments, 

such as the architectural concept, used several details of Palembang's typical 

carving ornaments, the use of wood materials, and gold coloring both on the 

interior and building facades. Another design adjustment is in the form of 

adjustments to the river bank building so that the concept of the house on stilts 

is still applied to this building and the area under the stage is used as a 

communal space for visitors. In addition, the form of river bank building 

adjustment is also applied to the concept of a waste utility system that uses an 

artificial wetland system so that the surrounding environment, especially the 

Musi River, is maintained. 

Keywords: Performing Arts, Traditional, Interpre, Rumah Limas, Palembang 
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BAB 1  

PENDAHULUAN 
 

 

1.1 Latar Belakang 

Seni pertunjukan merupakan karya suatu seni yang mencangkup aksi individu 

atau kelompok pada tempat dan waktu tertentu yang berupa seni musik, seni 

drama/teater, dan seni tari dalam bentuk modern maupun tradisional. Kesenian 

tradisional sendiri merupakan seni yang mengandung budaya lokal dan 

melambangkan kekhasan suatu daerah tertentu. Indonesia yang sering dikenal 

dengan masyarakat multicultural yang mana memiliki bangsa yang majemuk 

dengan keberagaman etnis, suku, agama, dan budaya tersendiri. Keberagaman 

tersebut memiliki konsekuensi suatu permasalahan silang budaya yang menjadi 

perdebatan mengenai kepemilikan identitas budaya tersebut. Permasalahan itu 

disebabkan oleh belum adanya inventarisasi dan dokumentasi mengenai budaya 

dan seni tersebut untuk mempertahankan identitasnya. 

Palembang Darussalam dan Kerajaan Sriwijaya dengan keberagaman budaya 

dan seninya menuntut suatu inventarisasi dan dokumentasi dalam upaya 

melestarikan dan menjadi pengakuan kepemilikan agar tidak diakui oleh bangsa 

lain mengingat luasnya wilayah yang pernah dikuasai oleh Kerajaan Sriwijaya di 

masa lalu. Budaya tersebut dapat terlihat pada kota Palembang yang memiliki 

kesenian tradisional berupa seni tari (tari Tanggai, tari Gending Sriwijaya, tari 

Madik, tari Rodak Cempako, tari Mejeng Basuko, dan tari Tenun Songket), seni 

drama/teater (Dul Muluk, Bangsawan, dan Wayang Palembang), dan seni musik 

(Rebana dan Jidur)  (Jalaluddin, 1991). 

Berdasarkan hasil pengamatan lokasi di kota Palembang terdapat 1 gedung 

pertunjukan seni berupa teater yang berlokasi di Taman Budaya Dekranasda 

dengan kapasitas 500 penonton. Namun, gedung tersebut masih kurang mendapat 

perhatian seniman maupun pengunjung karena memiliki fasilitas yang masih 

kurang memadai. Maka, kota Palembang memerlukan gedung pertunjukan yang 

berbasis standar nasional dan memiliki fasilitas yang memadai sebagai wadah 
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bagi seniman maupun komunitas seni pertunjukan terutama kesenian tradisional 

Sumatera Selatan yang sudah jarang ditemukan saat ini. 

Seiring perkembangan zaman membuat suatu perancangan perlu mengikuti 

perkembangan yang ada saat ini. Namun, perkembangan tersebut juga perlu 

adanya elaborasi yang baik dengan budaya lokal sebagai bentuk upaya dalam 

mempertahankan jati diri bangsa khsusunya kota Palembang. Dengan begitu, pada 

perencanaan dan perancangan pusat seni pertunjukan tradisional Sumatera Selatan 

yang berbasis budaya dapat diterapkan konsep arsitektur neo vernacular dengan 

penggabungan gaya tradisional dan modern menjadi desain tertentu. 

Penerapan konsep tersebut ditekankan pada aspek nilai-nilai tradisi 

masyarakat Palembang dengan pendekatan tema yang mengusung potensi dan 

fungsinya berupa “Re-Interpreting Tradition”. Pendekatan tema diselaraskan 

dengan tujuan perancangan pusat seni pertunjukan tradisional Sumatera Selatan 

yaitu sebagai wadah yang mampu menampung aktivitas seni pertunjukan 

tradisional Sumatera Selaran serta pengembangan budaya lokal Palembang ke 

masyarakat lokal maupun luar. 

 

1.2 Masalah Perancangan 

 Bagaimana transformasi pusat seni pertunjukan tradisional Sumatera 

Selatan di Palembang menurut pendekatan arsitektur neo-vernakular? 

 Bagaimana perencanaan dan perancangan pusat seni pertunjukan 

tradisional Sumatera Selatan di Palembang sebagai wadah rekreasi, 

edukasi, dan interaksi dengan tema “Re-interpreting Tradition”? 

 

1.3 Tujuan dan Sasaran 

Tujuan:  

 Merancang pusat seni pertunjukan yang mempresentasikan identitas 

budaya lokal kota Palembang ke dalam bentuk yang modern 

 Merancang pusat seni pertunjukan tradisional Sumatera Selatan di 

Palembang dengan tema “Re-Interpreting Tradition” pada budaya 

lokal masyarakat Palembang 
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Sasaran: 

 Menghasilkan rancangan pusat seni pertunjukan dengan menerapkan 

penyesuaian bentuk dan tata ruang yang diimplementasikan dari 

rumah Limas dengan akulturasi gaya modern 

 Menghasilkan rancangan gedung dengan fasilitas yang menjadi wadah 

rekreasi, edukasi dan interaksi individu/kelompok berbasis budaya 

local Palembang  

 

1.4 Ruang Lingkup 

Perancangan akan terfokus pada aspek desain fasad bangunan dan penataan 

ruang dalam bangunan dengan batasan seperti berikut : 

1. Merancang pusat seni pertunjukan tradisional Sumatera Selatan dengan tata 

ruang dan fasilitas dari tema “Re-interpreting Tradition” masyarakat 

Palembang. 

2. Merancang pusat seni pertunjukan yang modern dan beridentitas budaya 

lokal masyarakat Palembang. 

 

1.5 Sistematika Pembahasan  

Sistematika pembahasan menjelaskan isi dari setiap bab laporan perancangan 

secara singkat. Perhatikan format penulisannya.   

Bab 1 Pendahuluan 

Bab ini berisi latar belakang, masalah perancangan, tujuan dan sasaran, ruang 

lingkup, dan sistematika pembahasan. 

Bab 2 Tinjauan Pustaka 

Bab ini berisi pemahaman proyek, tinjauan fungsionnal, dan tinjauan objek 

sejenis. 

Bab 3 Metode Perancangan 

Bab ini berisi kerangka berpikir perancangan, pengumpulan data, proses 

analisis data, perangkuman sintesis dan perumusan konsep, dan kerangka berpikir 

perancangan berupa diagram. 

Bab 4 Analisis Perancangan 
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Bab ini berisi analisis fungsional, analisis spasial / ruang, analisis kontekstual/ 

tapak, dan analisis geometri dan selubung. 

Bab 5 Sintesis dan Konsep Perancangan 

Bab ini berisi sintesis perancangan tapak dan konsep perancangan. Sintesis 

perancangan berisi sintesis perancangan tapak, sintesis perancangan arsitektur, 

sintesis perancangan struktur, dan sintesis perancangan utilitas. Sedangkan konsep 

perancangan berisi konsep perancangan tapak, konsep perancangan arsitektur, 

konsep perancangan struktur, dan konsep perancangan utilitas. 
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